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Abstract
The aim of this study was to determine the benefits of ‘kirinyu’ as a resource of organic matter
and  optimum quantities required in the growth and production of carrots. The study used a
randomized block design with five treatments such as K0 (without kirinyu), K1 (kirinyu 5
ton/ha), K2 (kirinyu10 ton/ha), K3 K3 (Kirinyu 15 ton/ha),and K4 (Kirinyu 20 ton/ha). The
variables measured were; plant height, total number of leaves, length of tubers, diameter of
tubers and weight of fresh tubers per plant per plot and per  ha. The results of this study
indicate that the use of ‘kirinyu’ as a source of organic matter has a definite  influence in the
plant height in the ages of 4 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST, and total leaves in the ages of 6
MST, 8 MST. Also it influences the length of tubers, weight of tubers per plant per plot and per
ha. It was determined that optimum growth of carrots; that is plant height (32.51 cm) total
leaves (5.78 cm) length of tubers (10.71 cm) was attained with the use of 20 ton/ha weight of
fresh tubers per plant (48.19 grams), per plot (7,93 kg) and total production of 21,09 ton per ha
Key words : Organic matter, Kirinyu, growth, production , carrots
Pendahuluan
Wortel (Daucus carota) merupakan salah
satu komoditas hortikultura yang ber-
peluang diperdagangkan dan tingginya
kesadaran masyarakat akan nilai gizi
(Rukmana, 2007).  Wortel juga merupa-
kan sayuran yang sudah dikenal dan
populer sebagai sumber vitamin A,
vitamin B, vitamin C dan sedikit vitamin
D serta zat-zat lain yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia (Widotono, 2009).
Potensi lahan yang sesuai dengan
persyaratan tumbuh tanaman Wortel di
Kabupaten Ende sekitar 67,5 hektar.
Produksi Wortel pada tahun 2011
sebesar 937,5 ton, sedangkan produksi
optimalnya 1.031,25 ton (Dinas
Pertanian Kabupaten Ende, 2012).
Rendahnya produksi dan produktivitas
tanaman Wortel ini pada umumnya
dikarenakan teknik budidaya yang kurang
sesuai untuk tanaman Wortel, kebutuhan
pupuk yang cukup tinggi  dan kurangnya
informasi dan pengetahuan petani
tentang budidaya Wortel serta kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap penggu-
naan sumber bahan organik yang dapat
meningkatkan hasil dan produktifitas
tanaman (Sutanto, 2002).
Desa Pemo merupakan salah satu
desa di Kecamatan Kelimutu Kabupaten
Ende yang membudidayakan tanaman
Wortel. Komoditi wortel yang mempu-
nyai nilai komersial dapat mendukung
Desa Pemo sebagai Desa wisata. Wortel
sudah lama dibudidayakan masyarakat
dan Desa Pemo merupakan daerah yang
cocok dan sesuai dengan persyaratan
tumbuh Wortel, namun teknik budidaya
Wortel yang dilakukan oleh petani
selama ini masih secara tradisional,
sedangkan Wortel membutuhkan input
yang besar.
Tanaman Wortel tidak akan
memberikan hasil maksimal apabila
unsur hara yang diperlukan tidak cukup
tersedia.  Pemupukan dapat mening-
katkan hasil panen secara kuantitatif
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maupun  kualitatif.   Pemberian pupuk
nitrogen merupakan salah satu unsur
dalam meningkatkan produksi (Diana,
2009).
Salah satu upaya yang dapat
menambah unsur hara pada tanaman
Wortel untuk meningkatkan produk-
tifitas Wortel yaitu dengan meningkatkan
efisiensi penggunaan  pupuk  dan
pemberian sumber bahan organik
(Novizan, 2007). Pemberian bahan or-
ganik dalam budidaya tanaman sayuran
berperan penting dalam peningkatan
produktifitasnya. Bahan organik ber-
manfaat untuk menyuburkan dan meng-
gemburkan tanah yang sesuai bagi
pertumbuhan sayuran serta lebih me-
nguntungkan karena lebih ramah ling-
kungan dan tidak mengganggu kesehatan
manusia bila dibandingkan dengan peng-
ggunaan bahan kimia (Sutanto, 2002).
Sumber bahan organik berasal dari
kotoran hewan (pupuk kandang), sisa-
sisa tanaman, pupuk hijau, sampah kota,
limbah industri dan kompos (Atmojo,
2007).  Kirinyu (Chromolaena odorata)
merupakan tanaman liar yang berpotensi
sebagai sumber bahan organik (pupuk
hijau)  yang ketersediaannya cukup me-
limpah dibeberapa sentra produksi ta-
naman sayuran (Sudiarto dan Gusmaini,
2004).  Kirinyu mengandung unsur hara
Nitrogen yang tinggi (2,65%) sehingga
cukup potensial untuk dimanfaatkan
sebagai sumber bahan organik karena
produksi biomassanya tinggi. Pada umur
6 bulan Kirinyu dapat menghasilkan
biomassa sebanyak 11,2 ton/ha dan
setelah berumur 3 tahun mampu meng-
hasilkan biomassa sebanyak 27,7 to/ha,
sehingga biomassa Kirinyu merupakan
sumber bahan organik  yang sangat
potensial (Suntoro 2001 dalam Damanik,
2009).
Wardhani (2006), dalam peneliti-
annya juga menjelaskan bahwa produksi
biomassa Chromolaena odorata adalah 18,7
ton/ha dalam bentuk segar dan 3,7
kg/ha dalam bentuk kering. Kandungan
N 103,4 kg/ha; P 15,4 kg/ha; K 80,9
kg/ha; dan Ca 63,9 kg/ha. Chromolaena
odorata mempunyai P total yang lebih
tinggi (0,53%) dibandingkan gulma Ficus
subulata, Albizia lebeck, Macaranga sp. dan
Trycospermum sp.
Hasil penelitian Anwarullah (1996)
dalam Atmojo (2007) menjelaskan bah-
wa, penggunaan Chromolaena odorata
sebagai pupuk hijau dengan dosis 10
ton/ha dapat meningkatkan produksi
padi sebesar 9-15%.  Penelitian Atmojo
(2007), menunjukkan penggunaan Chro-
molaena odorata sebagai pupuk hijau
mampu meningkatkan hasil biji kacang
tanah 29,79% dengan hasil biji 2 ton/ha,
dan pengaruhnya mampu menyamai
pupuk kandang, serta melebihi pengaruh
dari pangkasan Gliricidia sp (1,84
ton/ha), sedangkan pengaruh residu
Chromolaena odorata untuk musim
tanaman berikutnya justru menunjukkan
pengaruh yang lebih tinggi, yaitu dengan
hasil biji sebesar 2,5 ton/ha yang
menyamai pengaruh residu pupuk
kandang.
Bahan organik Kirinyu mempunyai
peran yang sangat penting dalam
meningkatkan produktifitas tanah dan
tanaman, serta  cukup tersedia dan
belum dimanfaatkan secara optimal di
Kabupaten Ende, khususnya di Desa
Pemo Kecamatan Kelimutu yang
memiliki potensi Kirinyu cukup banyak.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan Kirinyu dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
Wortel serta mengetahui dosis optimum
Kirinyu yang dapat meningkatkan per-
tumbuhan dan hasil Wortel.
Bahan dan Metode
Penelitian ini dilakukan di Desa Pemo,
Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende
yang mempunyai ketinggian tempat
1.500 – 1.731 meter dari permukaan laut
dengan suhu udara rata-rata 210C pada
pagi hari dan 310C pada siang hari.
Curah hujan rata-rata 1.000 – 1.500 mm
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per tahun dan kodisi tanah lempung
berpasir. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah krinyu, pupuk
kandang dan benih wortel.
Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) 4 ulangan dengan 5
perlakuan yaitu: Ko: kontrol, K1: 5 ton/
ha Kirinyu = 2,8 kg/petak, K2: 10 ton/
ha Kirinyu = 5,6 kg/petak, K3: 15 ton/
ha Kirinyu = 8,4 kg/petak, K4: 20 ton/
ha Kirinyu = 11,2 kg/petak. Masing-
masing perlakuan diulang 4 kali, sehingga
terdapat 20 satuan  percobaan.
Pada penelitian ini pengamatan
dilakukan terhadap Tinggi tanaman (cm),
pada umur 6,8,10,12,14 minggu setelah
tanam. Dan pada saat panen yang
diamati adalah Panjang Umbi (cm),
Diameter umbi (cm), Berat segar
brangkasan (gram), Berat umbi segar per
tanaman (gram), Berat umbi segar per
satuan luas
Data yang dikumpulkan, dianalisis
dengan sidik ragam.  Jika  dari hasil sidik
ragam menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap variabel yang dimati maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Ter-
kecil (BNT) taraf 5 %.
Hasil dan Pembahasan
Parameter Pertumbuhan
Pemberian Kirinyu berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 6, 8,
10 dan 12 MST (Minggu Setelah Tanam),
akan tetapi tidak berpengaruh pada
umur 14 MST (Tabel 4.1).
Tabel 1. Tinggi Tanaman Wortel (cm) akibat Perlakuan Kirinyu sebagai Sumber
Bahan Organik pada Berbagai Umur Pengamatan
Perlakuan Tinggi Tanaman Pada Umur ( cm pada MST)6 8 10 12 14
K0 7,47a 11,50a 18,72a 25,38a 30,91
K1 9,61b 12,65a 19,06a 26,60a 31,14
K2 9,68b 13,23a 21,51ab 28,76ab 32,33
K3 10,50b 13,61ab 22,61bc 29,48b 33,23
K4 10,97b 15,95b 25,55c 32,51b 37,19
BNT 5 % 1,45 2,59 3,25 4,40 TN
Keterangan: Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % uji BNT
Perlakuan pemberian Kirinyu pada
setiap umur pengamatan dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi ta-
naman, dimana penambahan dosis untuk
setiap perlakuan (Ko, K1, K2, K3, K4)
memberikan peningkatan persentase.
Perlakuan dengan dosis 5 ton/ha dapat
meningkatkan tinggi tanaman rata-rata
sebesar 7,23%; dari dosis 5 ton/ha ke 10
ton/ha meningkat sebesar 5,96%
sehingga menjadi 13,19 %, dari 10
ton/ha ke 15 ton/ha meningkat sebesar
4,49% sehingga menjadi 17,68%, dan
dari 15 ton/ha ke 20 ton/ha meningkat
sebesar 9,01% sehingga menjadi 26,69%.
Meningkatnya persentase tinggi
tanaman menunjukkan bahwa semakin
banyak dosis bahan organik Kirinyu yang
diberikan semakin meningkatkan
pertumbuhan tanaman Wortel, selain itu
Kirinyu sebagai sumber bahan organik
mengandung unsur hara yang dapat
meningkat pertumbuhan serta produksi
tanaman, diantaranya jumlah kandungan
unsur N, P dan K juga meningkat. Pada
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman
membutuhkan unsur N dalam jumlah
relatif besar (Novizan, 2005). Unsur N
merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman yang pada
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umumnya sangat diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman
(Sutedjo, 2002). Unsur P dan K juga
mempunyai peranan yang penting untuk
proses pertumbuhan, dan membantu
pembentukan protein dan karbohidrat,
berperan memperkuat tubuh tanaman
dan lain-lain (Anonimus, 2010).
Pada umur 14 MST menunjukkan
bahwa pemberian bahan organik Kirinyu
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman Wortel. Hal ini dikarenakan
pada umur 14 MST tanaman Wortel
sudah memasuki fase generatif dimana
bagian umbi tanaman Wortel sudah
mulai terbentuk sehingga unsur hara
digunakan untuk pembentukan umbi.
Widotono (2009), menjelaskan bahwa
pertumbuhan vegetatif Wortel berakhir
pada umur 70 hari dan masuk pada fase
generatif dan pada masa tersebut
karakter bentuk dan ukuran umbi mulai
terbentuk.
Parameter Produksi
Pemberian Kirinyu berpengaruh terha-
dap panjang umbi, berat berangkasan,
berat umbi segar per tanaman, berat
umbi segar per petak, berat umbi segar
per Ha (Tabel 4.2).
Tabel 2. Komponen Produksi Tanaman Wortel akibat Perlakuan Kirinyu sebagai














K0 8,18a 3,47 170,63a 25,47a 7,93a 14160,71a
K1 8,32a 3,58 198,13b 29,22ab 9,00b 16071,43b
K2 9,24ab 3,90 213,44b 30,63b 9,69b 17303,57b
K3 10,28b 4,08 244,38c 39,84bc 10,12c 18071,43c
K4 10,71b 4,44 298,75d 48,19c 11,81d 21089,29d
BNT 5 % 1,69 TN 20,01 12,55 0,57 1023,38
Keterangan: Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % uji BNT.
Hasil penelitian menunjukkan
rataan panjang umbi terjadi peningkatan
prosentase rata-rata 1,72%; 11,06%
;11,26% ; 4,19%. Rataan diameter umbi
menunjukkan bahwa pemberian Kirinyu
berpengaruh tidak nyata. Namun
penggunaan dosis Kirinyu 20 ton/ha
menunjukan diameter umbi yang paling
besar (4,44 cm) jika dibandingkan
dengan kontrol (3,47 cm). Dan rataan
berat berangkasan per tanaman pada
perlakuan 20 ton/ha Kirinyu membe-
rikan hasil terbaik (298,75 g)
dibandingkan dengan kontrol (170,63 g),
dimana terjadi peningkatan berat
berangkasan per tanaman sebesar 60,6%.
Adapun Rataan berat umbi segar per
tanaman dengan perlakuan pemberian
Kirinyu pada setiap perlakuan penam-
bahan dosis setiap perlakuan (ko, k1, k2,
k3, k4) memberikan peningkatan
persentase rata-rata 14,73%; 4,83%;
30,07%; 20,96%. Untuk Rataan berat
umbi segar per petak (200 cm x 280 cm)
perlakuan 20 ton/ha Kirinyu
memberikan hasil berat umbi segar per
petak terbaik (11,81 kg) jika
dibandingkan dengan kontrol (7,93 kg),
dimana terjadi peningkatan sebesar
42,31%. Rataan berat umbi segar per ha
peningkatan dosis pada setiap perlakuan
meningkatkan (Ko, K1, K2, K3, K4)
memberikan peningkatan persentase
rata-rata 13,49%; 7,67%; ,44%; 16,70%.
Meningkatnya produksi Wortel
pada tiap perlakuan menunjukan bahwa
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unsur hara yang terdapat di dalam bahan
organik Kirinyu yang diberikan pada
tanaman Wortel berpengaruh terhadap
pembentukan umbi Wortel. Dengan
kandungan bahan organik yang tinggi
dan kandungan C organik tinggi maka
berpengaruh terhadap panjang umbi,
diameter umbi dan berat umbi. Menurut
Sudjijo (1994), kandungan bahan organik
dan C organik yang tinggi akan mempe-
ngaruhi terbentuknya serat–serat yang
lebih besar pada umbi, sehingga
mempengaruhi kekerasan umbi dan
akhirnya sangat berpengaruh pada hasil
tanaman. Sarief (1989), menyatakan
bahwa dengan tersedianya unsur hara
dalam jumlah memadai, maka proses
fisiologis di dalam tanaman akan berjalan
baik, terutama unsur hara yang berperan
dominan dalam pertumbuhan dan
perkembang tanaman. Hasil fotosintesis
yang berupa karbohidrat selain disuplai
ke batang, daun dan akar juga disuplai
untuk perkembangan generatif tanaman,
dan tersimpan sebagai cadangan
makanan (Harjadi, 1989).
Adanya pengaruh baik dari
pemberian Kirinyu diduga dipengaruhi
unsur K yang terdapat di dalam bahan
organik Kirinyu yang diberikan pada
tanaman Wortel berpengaruh terhadap
pembentukan umbi Wortel. Berdasarkan
hasil analisis kandungan bahan organik
Kirinyu, terdapat 0,99% unsur K. Unsur
K berfungsi sebagai perangsang
pembentukan akar, selain itu unsur K
juga berperan sebagai aktivator dari
berbagai enzim esensial dalam reaksi
fotosintesis dan respirasi, mengatur
potensi osmotik sel, dan mengatur
tekanan turgor sel (Anonimus, 2008).
Jamilah (2008) dalam
penelitiannya tentang tanaman Kirinyu
menjelaskan bahwa Kirinyu ternyata
mempunyai potensi untuk digunakan
sebagai tanaman pupuk hijau.  Biomassa
Kirinyu mempunyai kandungan hara
yang cukup tinggi, mengandung hara
nitrogen 2,65% N, mengandung hara
fosfor 0,53% P dan mengandung hara
kalium 1,9% K sehingga biomassa
Kirinyu merupakan sumber bahan
organik yang potensial  untuk perbaikan
kesuburan tanah dan meningkatkan hasil
serta produksi tanaman.
Meningkatnya persentase berat
umbi segar per tanaman pada tiap
perlakuan menunjukkan bahwa
peningkatan bahan organik memberikan
pengaruh baik terhadap hasil tanaman.
Sejalan dengan hasil penelitian Delgado
dan Follet (2002) dalam Diah Listyarini
(2010) menyatakan bahwa bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah dapat
meningkatkan kandungan karbon di
dalam tanah. Pengaturan jumlah karbon
di dalam tanah meningkatkan produk-
tifitas tanaman dan keberlanjutan umur
tanaman karena dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan penggunaan hara
secara efisien.
Mulyani (2002), menjelaskan
bahwa bahan organik dapat menambah
tersedianya bahan makanan (unsur hara)
bagi tanaman yang dapat diserapnya dari
dalam tanah sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik.
Atmojo (2007) menyatakan bahwa
Chromolaena odorata (Kirinyu) merupakan
salah satu tanaman nonlegume yang
mempunyai potensi untuk digunakan
sebagai bahan tanaman pupuk hijau
karena biomasa Chromolaena odorata
mempunyai kandungan hara yang cukup
tinggi (2.65% N, 0.53% P dan 1.9% K)
sehingga biomasa Chromolaena odorata
merupakan sumber bahan organik yang
potensial untuk perbaikan kesuburan
tanah dan meningkatkan hasil serta
produksi tanaman.
Kirinyu cukup potensial untuk
dimanfaatkan sebagai sumber bahan
organik karena produksi biomassanya
tinggi. Dari hasil analisis Kirinyu
mempunyai kandungan hara N 4,10%; P
0,21%; dan K 0,99% . Unsur-unsur
inilah yang dapat meningkatkan hasil dan
produksi Wortel. Anonimus (2007),
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menjelaskan bahwa peranan langsung
bahan organik adalah untuk menyuplai
nutrien bagi tanaman. Bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah akan
menambah unsur hara baik makro
maupun mikro yang dibutuhkan oleh
tumbuhan, sehingga pemupukan dengan
pupuk anorganik yang biasa dilakukan
oleh para petani dapat dikurangi
kuantitasnya karena tumbuhan sudah
mendapatkan unsur-unsur hara dari
bahan organik yang ditambahkan
kedalam tanah tersebut. Efisiensi nutrisi
tanaman meningkat apabila permukaan
tanah dilindungi dengan bahan organik
(Sarwono 2007).
Kesimpulan
1. Tanaman Kirinyu sebagai sumber
bahan organik dapat mening-
katkan tinggi tanaman pada umur
6 – 12 MST (26,69%) dan jumlah
daun 6 – 8 MST (14,74%) Untuk
komponen produksi perlakuan
dengan dosis 20 ton/ha menun-
jukkan peningkatan terhadap
terhadap panjang umbi (28,69%),
berat berangkasan (60,6%), berat
umbi segar per tanaman
(70,59%), berat umbi segar per
petak (42,31%) dan berat umbi
segar per /ha (42,3%).
2. Dosis optimum Kirinyu adalah
dosis 20 ton/ha yang dapat
meningkatkan pertumbuhan
Wortel yaitu: tinggi tanaman
(37,19 cm) dan jumlah daun (6,75
cm) serta hasil tanaman Wortel
yaitu: panjang umbi (10,71 cm),
berat berangkasan per tanaman
(298,75 g), berat umbi segar per
tanaman (48,19 g), berat umbi
segar per petak (11,81 kg), dan
berat umbi segar 21,09 ton/ha.
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